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LALU HADRIAN IRFANI

VWakil

Ketua Komisi X DPR

Sejak UN Ditiadakan Tak
Ada Parameter Yang Jelas

TUN akan diberlakukan lagi. Ba-
gaimana pandangan Anda?

Pada prinsipnya. kami mendukung
langkah-langkah atau kebijakan-
kebijakan Pemerintah. dalam hal ini
Mendikdasmen yang ingin mengem-
balikan UN maupun kebijakan pen-
didikan yang lain.

Apadasar Anda mendukung UN7?

Sejak UN ini ditiadakan. banyak
orangtua peserta didik yang menge-
Tuh. Karena tidak ada UN, maka
anak-anak malas belajar.

Selain itu, negara dalam hal me-
ngukur mut pendidikan. tidak me-
miliki parameter yang jelas. Sejak
UN ditiadakan. Pemerintah meng-
gunakan sistem asesmen.

Namun. asesmen ita kan sampling.
Asesmen nasional kemudian yang
di-sampling itu siswa atau peserta
didik satu tingkat di bawahnwya. Ita
menggunakan sampel. Nah_ itu dirasa
kurang optimal.

Saran Anda?

Sebenarmya. ini penggabungan dua
cara. yvakm ujian nasional plus asesmen
nasional. Kalau digabungkan menjadi
satu kesatuan, akan lkebih bagus.

Tinggal format serta formulanya

seperti apa. itulah wvang harus kita
bahas dan kita diskusikan bersama
tahun ini. Supaya. pada 2026, sudah
bisa dilaksanakan dengan format atau
formula yang baik, baru. inovartif.
yang bagus, sehingga peserta didik
nyaman. Walaupun mereka ujian_
tidak terbebamni.

Prinsipnyva perlu dikaji dulu., ya?

Iya. Sebelum memutuskan. kami
minta supaya betul-betul dikaji.
Pertama. tentu ujian nasional ini Ke-
napa diubah. tentu ada kelemahan-
kelemahan.

Apa saja kelemahan itu?

Misalnys anak didik kita merasa
terintimidasi. merasa psikologisnya
tidak baik ketika ujian dikawal aparat
Kemudian. masa sih unmk mengukur
standar nasional pendidikan itu hanya
diukur dalam 3 atau 4 hari ujian. Pa-
dahal. mereka sekolah 6 mhun untak
SD. Nah. seperti ila kelemahan-kelema-
hammya. termasuk SMP maupun ShAC

Jika begitu, apa saran Anda?

Kami menvarankan agar jangan
sampai ujian nasional ini. dijadikan
satu-satunya parameter kelulusan.
Untuk mengukur mutu siswa didik

Kami di DPR siap berdiskusi
lagi. Prinsipnya, kami dukung,
tetapi dengan catatan, jangan
sampai ujian nasional itu

jadi satu-satunya parameter
penentu kelulusan siswvva.

atau peserta didik. ima tidak mungkin
dengan 3 hari.

Banyak faktor lain seperti kepriba-
dian, Kemudian keterampilan mereka
yang memang harus menjadi tolak
ukur juga untuk syarat lulus, maupun
untuk Mmengukur mutu serta kualitas
rendidikan kita.

Kalau ini diberlakukan, tolong dipi-
kirkan juga anggarannya. Anggaran
ini tentu tidak keci Misalnya ma-
sih menggunakan sistem manual
seperti dulu, nge-print soal seluruh
Indonesia. kemudian pengawalan ke
daerah. kemudian melibatkan aparat.,
tentu butuh biaya yang besar.

Maksud Anda perlu digitalisasi?

Iva. sekarang ini zamannya sudah
digital. Kenapa tidak menggunakan
komputerisasi saja. atau ujian nasio-
nal berb: komputer, misalnya. Tta
lebih efisien.

Selain itu. kami tentu meminta ka-
lau nanti dilakukan berbasis digital.
maka seluruh Indonesia harus sama
menggunakan komputer semua.

Bagi sekolah-sekolah yvang ada di
pelosok. di daerah 3T (terdepan. ter-
luar. dan tertinggal). harus dipikirkan
prasarananya. Fasilitas di daerah 3T
ita tidak seperti di kota.m REN
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